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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam perspektif
Muhammad Abid al-Jabiri (1935-2010) tentang naskh dalam al-Qur’an yang
menyelisihi pandangan jumhur ulama. Naskh termasuk ke dalam salah satu
pembahasan yang mendapatkan perhatian lebih, khususnya oleh kalangan ahli
fikih dan wsu/ dalam menafsirkan al-Qur’an. Naskh menjadi bahan perdebatan
yang tiada henti-hentinya ketika Abu Muslim al-Asfihani mengungkapkan
ketidak sepakatannya terhadap eksistensi konsep naskh. Sejak saat itu muncullah
beragam pendapat yang kontra terhadap konsep naskh. Akan tetapi, hujjah yang
mereka berikan tidak sedetail dan sekritis hujjah yang dikemukakan oleh al-Jabiri
yang merupakan pemikir Islam dan juga mufassir di zaman moderen ini. Menurut
al-Jabiri, dengan adanya praktik naskh ini dikhawatirkan menjadi penyebab
munculnya keraguan terhadap validitas al-Qur’an. Padahal Allah swt. telah
memberikan jaminan tentang kesucian dan kemurnian al-Qur’an selama-lamanya.
Karena hujjah inilah penulis ingin meneliti lebih dalam tentang alasan penolakan
al-Jabiri terhadap naskh a/-Qur’an lebih dalam.

Penelitian ini mengahasilkan kesimpulan bahwa al-Jabiri menolak terhadap
pendapat yang menyatakan bahwa ada penghapusan di dalam al-Qur’an. Baik itu
penghapusan berupa ayat al-Qur’an maupun hukum. Padahal penghapusan ini
bertolak belakang dengan tujuan diturunkannya al-Qur’an.

Kata kunci: Naskh, Al-Jabiri, kontra
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Muhammad Abid al-Jabiri adalah salah satu pemikir Arab kontemporer.
Dalam kancah intelektual muslim kontemporer, nama al-Jabiri bukanlah nama
yang asing. Proyek pemikirannya sangat diperhitungkan, baik di dunia Timur
(Islam) maupun Barat (Eropa-Amerika). Pemikirannya yang dianggap sekuler-
liberal sempat menggemparkan dunia pemikiran Arab dan Islam, termasuk
Indonesia. Selain proyek rekonstruksi nalar Arab melalui tetralogi ““ 7Takwin al-
‘Aql al-‘Arabi’ (1984), “ Bunyah al-‘Aql al-‘Arabi” (1986), “al- ‘Aql al-Siyasi
al-‘Arabr’ (1990), dan “‘al-‘Aql al-Akhlagi al-’Arabi: Dirasah Tahliliyyah
Nagqdiyyah Ii nuzum al-Qiyam fi Thaqatah al-‘Arabiyyah . Proyek kajian al-
Qur’an al-Jabiri yang tercakup dalam “al-Madkhal ila al-Qur’an al-Karini” dan
“Fahm al-Qur’an al-Hakim: al-TafSir al-Wadih Hasba Tartib al-Nuzul’ juga

sempat membuat benturan hebat dalam wacana pemikiran Islam kontemporer.t

Naskh merupakan tema yang paling banyak mendapatkan perhatian oleh
para cendekia di berbagai bidang disiplin ilmu. Baik dalam bidang ilmu figh,
usul al-figh, ulum al-Qur’an, dan tafsir al-Qur’an. Pembahasan tentang naskh

ini menjadi sangat penting bukan hanya karena luas dan pentingnya

1 Mugiyono, “Konstruksi Pemikiran Islam Reformatif: Analisis Kritis Terhadap
Pemikiran M. Abid al-Jabiri”, Tajdid, vol. X1V, no. I, 2015, him. 205



pengetahuan tentangnya, melainkan pembahasan ini juga memunculkan

beberapa pendapat yang berbeda bahkan kontradiktif.2

Stereotipe Islam sebagai agama yang sarat akan perdebatan tentang
wacana naskh ini dibandingkan dengan agama lain, telah dimulai sejak zaman
klasik hingga zaman moderen. Kendati ditengarai al-Qur’an sebagai sumber
pertama hukum Islam turun secera berangsur-angsur sebagai respon ilahiah
terhadap realitas, situasi, kondisi, dan problematika kemanusiaan. Ternyata
proses ini menimbulkan dialektika ayat-ayat al-Qur’an dengan realitas, tak
terkecuali ayat-ayat yang terkait hukum. Beberapa ulama menganggap bahwa
ayat-ayat hukum yang berdialektika tersebut menunjukkan adanya pergantian

antara ayat hukum yang turun di awal dengan ayat yang turun di akhir.

Secara umum, pendapat para ulama dapat diklasifikasikan menjadi dua,
yaitu kelompok yang mendukung dan kelompok yang menolak adanya naskh
dalam al-Qur’an. Itu terjadi dari dulu hingga sekarang di kalangan ulama
moderen ini. Selain karena adanya ayat-ayat hukum yang berdialektika dengan
realitas, pemahaman terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang secara tekstual
dipahami sebagai dalil adanya naskh juga menjadi polemik. Salah satunya
terdapat dalam surah al-Bagarah ayat 106. Bagi para pendukung teori naskh,
ayat ini merupakan dalil yang menunjukkan eksistensi naskh dalam al-Qur’an.
Selain ayat tersebut, terdapat beberapa ayat yang lain yang menjadi legitimasi

adanya naskh dalam al-Qur’an. Seperti dalam surah al-Nahl: ayat 101 dan al-

2 Muhammad Abid al-Jabiri, Fahmu al-Qur’an al-Hakim (Beirut: Markaz Dirasah al-
Wahdah al-‘Arabiyyah) juz 3, him. 93



Ra’du ayat 39. Menurut Ibn Kathir, kata “ayar’ dalam surat di atas dipahami
dengan makna ayat al-Qur’an itu sendiri. Pemaknaan tersebut dapat dilihat
ketika beliau menafsirkan ayat tersebut dengan penafsiran bahwa naskh hanya
terjadi pada ayat-ayat yang mengandung perintah, larangan, pencegahan,
pemutlakan, ketidakbolehan, dan kebolehan, tidak terjadi dalam ayat-ayat
ketauhidan (akidah).® Hal ini sebagaimana juga menurut Manna’ Khalil al-
Qattan yang memaknai kata “ayaf” dengan ayat al-Qur’an. la mengatakan;
hadzihi al-ayat nasikhah i ayat kaza* Dari dalil tersebutlah teori naskh
dipahami dengan makna penghapusan atau pembatalan ayat-ayat al-Qur’an

yang datang di awal oleh ayat-ayat yang datang di akhir.

Sedangkan menurut para penolak teori naskh, seperti Abu Muslim al-
Asfihani, yang merupakan pionir penolak teori naskh dan penentang (nomor
wahid) adanya ayat-ayat al-Qur’an yang dihapus, dengan mengedepankan
surah Fussilat ayat 42. Munculnya penolakan Abu Muslim al- Asfihani
terhadap teori naskh disebabkan oleh tindakan para ulama terdahulu yang tanpa
ragu membolehkan dan menetapkan sendiri ayat-ayat mana yang nasikh dan
mana yang mansukh. Bahkan ketika itu, tanpa kenal lelah mereka berupaya
membuktikan sebanyak-banyaknya mana ayat yang mansukh, dan bahkan ada

pula yang berlebihan.®

3 Muhammad Nasib al-Rifa’i, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, terj. Syihabuddin (Jakarta:
Gema Insani, 2012), him. 152

4 Manna’ al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulum al-Qur’an (Kairo: Maktabah Wahbah, 1995), him.
234

5 Subhi al-Salih, Mabahith i ‘Ulum al-Qur’an (Beirut; Dar al-Qalam li al-Malayyin, 1988),
hal. 262



Selain itu, mereka juga menolak teori naskh dengan menilai bahwa ayat-
ayat yang dijadikan dalil eksistensi naskh dalam al-Qur’an perlu dipahami
dengan melihat munasabah ayat-ayat sebelum dan sesudahnya. Misalnya,
Muhammad Abduh dalam kitab tafsirnya menjelaskan bahwa penafsiran dari
kata “ayaf’ dalam surah al-Bagarah bukanlah dipahami dengan arti ayat al-

Qur’an, akan tetapi bermakna mukjizat atau bukti-bukti kebenaran.®

Berangkat dari perdebatan tersebut, muncul beberapa ulama kontemporer
yang mencoba melakukan rekonstruksi terhadap konsep naskh al-Qur’an. salah
satunya ialah Muhammad ‘Abid al-Jabiri. Dalam konsep naskh al-Qur’an,
secara umum ia mengatakan bahwa tidak ada penghapusan (naskh) dalam al-
Qur’an. Dalam pandangan al-Jabiri tidak mungkin Allah menurunkan ayat al-
Qur’an untuk kemudian dihapus, yang berarti maksud dari ayat tersebut sudah

tidak terpakai kembali (ayat tersebut menjadi tidak bermakna).’

Sebenarnya ulama kontemporer yang memiliki pandangan berbeda tentang
konsep naskh dalam al-Qur’an bukan hanya al-Jabiri, Sederet nama seperti
Mahmud Muhammad Taha, Abdullah Ahmad al-Na’im, Muhammad Syahrur, dan
Nasr Hamid Abu Zayd memiliki pandangan yang berbeda terhadap konsep naskh
dalam al-Qur’an. Akan tetapi yang membedakan al-Jabiri dengan yang lainnya
ialah al-Jabiri memiliki kitab tafsir, yakni Fahm al-Qur’an al-Hakim. Kitab tafsir

tersebut ditulis tidak seperti kitab-kitab tafsir pada umumnya yang ditulis

® Rasyid Rida, 7afsir al-Qur’an al-Hakim (Beirut: Dar al-Fikr, t.t). him. 417

" Muhammad “Abid al-Jabiri, Fahm al-Qur’an al-Hakim, al-Tafsir al-Wadih Hasba Tartib
al-Nuzul (Beirut: Markaz Dirasah al-Wahdah al-°Arabiyyah, 2009), juz 3, him. 110



berdasarkan tartib mushafi. Kitab tafsir ini ditulis berdasarkan tartib nuzuli. Al-

Jabiri juga menyisakan bagian tersendiri untuk membahas tentang konsep naskh

dalam al-Qur’an. Berangkat dari hal tersebut, penulis tertarik untuk mengetahui

konsep naskh dalam al-Qur’an menurut al-Jabiri.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dalam penelitian ini, dapat
dirumuskan beberapa amasalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep naskh al-Qur’an menurut pandangan Muhammad ‘Abid
al-Jabiri?
2. Bagaimana implikasi konsep naskh al-Qur’an dalam penafsiran ayat kiblat
dan ‘iddah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berangkat dari ketertarikan penulis untuk memfokuskan diri pada kajian
tentang kritik al-Jabiri terhadap konsep naskh al-Qur’an dalam kitab Fahm al-
Qur’an al-Hakim: al-Tafsir al-Wadhih Hasb Tartib al-Nuzul tujuan yang
diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menguraikan secara komprehensif tentang konsep naskh al-Qur’an menurut al-
Jabiri dalam kitab Fahm al-Qur an al-Hakim: Al-Tafsir al-Wadhih Hasb Tartib
al-Nuzul.

2. Mengetahui lebih dalam implikasi konsep naskh al-Qur’an dalam penafsiran
menurut Muhammad ‘Abid al-Jabiri.

Adapun kegunaan penelitian ini ialah:

1. Secara teoritis



Kegunaan secara teoritis dari penelitian ini adalah menambahkan wawasan
tentang kritik al-Jabiri terkait konsep nasikh mansukh dalam kitab Fahm al-
Qur’an al-Hakim: Al-Tafsir al-Wadhih Hasb Tartib al-Nuzul.
2. Secara praktis
Kegunaan secara praktis dari penelitian ini ialah dapat memberikan
kontribusi sebagai acuan dan tambahan bahan ajar pada mata kuliah Ulum
al-Qur’an.
D. Tinjauan Pustaka

Banyak literatur dan buku yang secara umum membahas masalah naksh,
khususnya yang berkaitan dengan bidang studi al-Qur’an, diantaranya:

1. Mabahith fi ‘Ulum al-Qur’an karya Manna’ Khalil al-Qattan

2. Mabahith fi ‘Ulum al-Qur’an karya Subhi al-Salih

3. Al-‘Itgan fi ‘Ulum al-Qur’an karya Jalal al-Din al-Suyuti

4. Manahilu al- ‘Irfan Karya Abd al’ Azim al-Zarqani

Buku-buku diatas rata-rata membahas masalah naskh tidak secara khusus,
namun bersamaan dengan pembahasan-pembahasan ‘Ulum al-Qur’an lainnya.
Kemudian penulis menelusuri beberapa literatur yang berkaitan dengan konsep
naksh (abrogasi, anulir) secara khusus, diantaranya:

Sa’dullah Affandy dengan bukunya yang berjudul Menyoal Status Agama-
agama pra-Islam (kajian tafsir al-Qur’an atas keabsahan agama Yahudi dan
Nashrani setelah kedatangan Islam). Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada dua
jenis naskh yang menjadi pembahasan dalam buku ini, yaitu naskh intra-Qur’anic

(penghapusan antar ayat), dan naskh ekstra-Qur’anic (penghapusan al-Qur’an atas



kitab suci dan agama terdahulu). Menyikapi hal itu Dr. Sa’dullah Affandy secara
umum menolak kedua jenis naskh tersebut, sebagai konsekuensinya, maka
penelitian ini menyimpulkan bahwa risalah yang dibawa Nabi Muhammad SAW
tidak bisa menghapus (mangabrogasi) agama-agama terdahulu. Bagi penulis,
pandangan pengabrogasian agama-agama pra-Islam bertentangan dengan realitas
kontinuitas wahyu yang turun kepada Nabi Muhammad SAW sebagai kelanjutan
dari ajaran nabi-nabi sebelumnya. Al-Qur’an diturunkan justru untuk
membenarkan, melanjutkan, dan menjaga pararelitas kitab-kitab suci sebelumnya,
bukan malah menganulirnya. Dari sekian ribu ayat dalam al-Qur’an, dapat

dipastikan tidak satu pun kalam Tuhan yang menyatakan abrogasi agama.®

Rofig Nurhadi, dkk, menulis jurnal dengan judul Pro Kontra Naskh dan
Mansukh dalam al-Qur’an. Di dalamnya membahas tentang naskh sebagai
prosedur terhadap penyelesaian ta’arudl al-adillah, atau salah satu metode
pemecahan masalah dalam al-Qur’an. Selain itu jurnal ini menyimpulkan bahwa
persoalan mengenai ada tidaknya ayat-ayat al-Qur’an yang di-naskh merupakan
suatu persoalan yang sangat pelik. Mereka berusaha mengungkapkan bisakah
suatu ayat dihapuskan oleh ayat yang lain. Mungkinkah Allah dengan ke
Mahatahuan-Nya menghapuskan ketetapannya sendiri? Dari dialektika pro-kontra
ini melahirkan sikap memperketat persyaratan terjadinya nasikh-mansukh. bila
keluar dari persyaratan, maka nas-nas itu harus dikompromikan atau di

tawagqufkan. Selain memperketat persyaratan juga mempersempit definisi

8 Sa’dullah Affandy, Menyoal Status Agama-agama pra-Islam (kajian tafsir al-Qur’an
atas keabsahan agama Yahudi dan Nashrani setelah kedatangan Islam) (Bandung: PT. Mizan
Pustaka, 2015)



dimana takhsis dan taqyid dikeluarkan dari naskh untuk ditempatkan pada
prosedur yang lebih awal dalam penyelesaian ra’arudl al-adillah sebagai salah
satu jalan dari berbagai jalan kompromi.®

Abdul Rahman Malik menulis jurnal yang berjudul Abrogasi dalam al-
Qur’an: Studi Nasikh dan Mansukh. Jurnal ini menyimpulkan bahwa naskh hanya
terjadi pada perintah (amr) dan larangan (nahyu), baik yang diungkapkan dengan
tegas dasn jelas maupun yang diungkapkan dengan kalimat berita yang bermaksud
perintah atau larangan (khobar bi ma’na al-amr aw al-nahyi) selama tidak
berhubungan dengan akidah, zat Allah dan sifat-sifat-Nya, kitab-kitab-Nya, para
rasul, hari kiamat, dan juga tidak terkait dengan etika atau akhlak atau dengan
pokok-pokok ibadah dan mu’amalah. Ia mengutip pendapat para ulama bahwa
naskh diperbolehkan baik secara akal ataupun syara’ dan telah terjadi pula dalam
hukum-hukum berdasarkan dalil-dalil yang bersifat ‘ag/i dan naqli. Kendati
demikian, para ulama menggolongkan pembagian naskh menjadi beberapa bagian
berdasarkan sudut pandang bentuk dalil dari al-Qur’an dan as-Sunnah, bentuk
bacaan dan hukum, bentuk badal atau pengganti dan juga dalam bentuk aplikasi
hukum yang belum dilaksanakan secara hakikat, majaz dan karena suatu sebab.®

Zainul Mun’im menulis jurnal yang berjudul Teori Nasikh wa Mansukh al-
Qur’an sebagai Pembaharuan Hukum Islam (Studi Pemikiran Abdullah Ahmed
an-Naem dan Muhammad Shahrur). Dalam jurnal ini mengkaji pemikiran

Abdullah  Ahmed al-Naem dan Muhammad Shahrur tentang nasikh-mansukh

° Rofig Nurhadi, dkk, “Pro-Kontra Naskh dan Mansukh dalam al-Qur’an (Sebuah Kajian
terhadap Prosedur Penyelesaian Ta’arudl al-Adillah) ” Cakrawala, vol. v, no. I, 2015

10 Abdul Rahman Malik, “Abrogasi dalam al-Qur’an: Studi Nasikh dan Mansukh”, Jurnal
Studi Al-Qur’an: Membangun Tradisi Berfikir Qur’ani, vol. XII, no. |, 2016



sebagai rekonstruksi sebuah hukum agar lebih relevan dengan tuntutan zaman.
Adapun apa yang digagas oleh keduanya tentang teori nasikh-mansukh
merupakan konsep yang sama sekali baru dalam dunia Ushul al-Figh dan ‘Ulum
al-Qur’an. konsepsi an-Naem ini berbanding terbalik dengan konsep nasikh-
mansukh klasik yang diyakini oleh mayoritas ahli hukum Islam, sedangkan
Shahrur berpendapat bahwa teori nasikh-mansukh adalah penghapusan syari’at-
syari’at terdahulu dengan diganti oleh syariat Nabi Muhammad SAW. masing-
masing konsep tersebut melahirkan implilkasi yang berbeda terhadap penetapan
hukum Islam.!

Reflita menulis jurnal yang berjudul Redefinisi Makna Naskh Internal
Ayat al-Qur’an. jurnal ini menyimpulkan bahwa nasikh dan mansukh merupakan
salah satu kajian yang menarik, tidak hanya di kalangan muslim, namun juga bagi
orientalis. Dugaan adanya revisi terhadap sebagian ayat-ayat al-Qur’an sering
dijadikan oleh sebagian orientalis sebagai alasan ketidak orisinalan al-Qur’an,
karena tidak konsisten dalam menetapkan sesuatu hukum. Berbeda dengan
kalangan umat Islam, adanya naskhg internal ayat al-Qur’an diyakini memiliki
banyak hikmah untuk kemudahan dan kemashlahatan umat Islam. Perbedaan
ulama seputar naskh internal ayat al-Qur’an terbagi kepada golongan yang
meyakini adanya naskh dan golongan yang menolak. Dalam menetapkan mana
ayat yang nasikh dan mansukh diperlukan pemahaman yang akurat tentang
terminologi naskh, sehingga istilah ini tidak disamakan dengan istilah lain dalam

‘Ulum al-Qur’an. perbedaan dalam memahami makna naskh akan berimplikasi

11 Zainul Mun’im, “Teori Nasikh wa Mansukh al-Qur’an sebagai Pembaharuan Hukum
Islam (Studi Pemikiran Abdullah Ahmed an-Naem dan Muhammad Shahrur)”, Al-Mazahib, vol.
11, no. 11, 2014
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pada perbedaan jumlah ayat yang dikategorikan nasikh dan mansukh. ada syarat-
syarat terjadinya naskh yang bisa dijadikan patokan dalam menetapkan naskh
dalam al-Qur’an.*?

Sejauh pengetahuan penulis, satu-satunya karya ilmiah yang berkaitan
langsung dengan konsep naskh menurut al-Jabiri yang berhasil penulis temukan
adalah sebuah tesis yang telah dibukukan berjudul Kritik Muhammad ‘Abid al-
Jabiri Terhadap Konsep Naskh Menurut Jumhur ‘Ulama.*® Tesis ini ditulis oleh
Rifgatul Husna, alumni Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya. Tesis ini
membahas tantang kritik al-Jabiri terhadap naskh yang dikonsepsikan jumhur
ulama serta implikasi dari paham jumhur tersebut.

Sedangkan yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
yaitu skripsi ini membahas argumentasi-argumentasi al-Jabiri (sebagai kelompok
ulama yang kontra) untuk menolak klaim terhadap eksistensi naskh, bukan
mengeritik kelompok ulama yang terhadap mayoritas ulama yang sepakat tentang
adanya naskh dalam al-Qur’an. Dan selanjutnya skripsi ini hanya terfokus kepada

naskh al-Qur’an bi al-Qur’an. Karena al-Jabiri menganggap tidak diperlukan
pembahasan panjang lebar (3 kiul) terkait teori naskh diluar cakupan mushaf
‘utsmani. Hal ini dapat ditelusuri dari statemennya:

Cieall 3 52 LS OLAI o Goums s (OTAN" o Gt Lss

Oles o) o O s

12 Reflita, “Redefinisi Makna Naskh Internal Ayat al-Qur’an”, Subtantia, vol. XIX, no. I,
2017

B Rifqatul Husna, Kritik Muhammad ‘Abid al-Jabiri Terhadap Konsep Naskh Menurut
Jumhur Al-‘Ulama’, Pascasarjana Magister Ilmu al-Qur’an dan Tafsir UIN Sunan Ampel,
Surabaya, 2018.
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Disamping itu, al-Jabiri juga mengungkapkan penolakannya
terhadap klaim-klaim naskh pada beberapa ayat dengan cara menelaah

dari sisi historisitas turunnya al-Qur’an (asbab al-nuzul).

E. Kerangka Teori

Pertanyaan mendasar yang sering muncul dalam studi Islam, misalnya
ulum al-Qur’an dan wusul figh terkait konsep naskh adalah bagaimana
sesungguhnya keberadaan nasikh-mansukh dalam al-Qur’an?

Secara etimologi, naskh memiliki dua makna. Pertama, naskh bermakna
penghapusan atau peniadaan (al-izalah), seperti dalam kalimat Jall (eeddl Cads
artinya matahari menghilangkan bayang-bayang. Demikian juga dalam kalimat
(sl Sl = & yang artinya angin menghapus jejak perjalanan. Kedua,
naskh bermakna menyalin atau memindahkan, yakni memindahkan sesuatu dari
satu tempat ke tempat yang lain. Seperti pada kalimat <USll &aus artinya, saya
memindahkan (menyalin) isi kitab.!* Di dalam al-Qur’an disebutkan inna kunna
nastansikhu ma kuntum ta’malun. Maksudnya, Kami (Allah) memindahkan amal
perbuatan ke dalam lembaran catatan amal.™

Adapun dari segi terminologi, naskh adalah menghapus hukum syara’

dengan menggunakan dalil khitab syara’ yang lain. Dengan demikian tidak

14 Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahith 7 ‘Ulum Al-Qur’an, (Riyad: Maktabah al-Ma’arif
li al-Nasyr wa al-Tawzi’, 2000), him 237

15 Subhi al-Salih, Mabahith fi ‘Ulum Al-Qur’an, (Beirut, Dar al-‘Ilm 1i al-Malayin, 2000),
him 260
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termasuk di dalam khitab ini orang yang bukan mukallaf seperti orang meninggal,
orang gila, dan lain sebagainya.'® Selain definisi naskh secara terminologi diatas,
ulama juga memberi pengertian lain, yaitu naskh adalah mengangkat hukum
syara’ dengan dalil syara’ yang lain. Definisi ini sejalan dengan bahasa Arab
yang mengartikan kata naskh sebagai penghapusan dan pencabutan beberapa
ketentuan hukum syariat yang dianggap tidak perlu dipertahankan. Dihapus oleh
dalil-dalil yang kuat dan jelas berdasarkan pada kenyataan yang dapat dimengerti,

untuk kepentingan suatu hikmah dan hanya diketahui oleh orang-orang yang

memiliki ilmu sangat dalam (! 3 Osul J1). M

Terdapat perbedaan pendapat diantara ulama tentang definisi naksh telah
disepakati bahwa yang dimaksud dengan ‘“terhapusnya hukum” bukanlah
terputusnya substansi hukum itu sendiri, melainkan terputusnya hubungan suatu
hukum untuk mukallaf. Sebab, pada hakikatnya hukum tersebut sudah terjadi.

Kelompok ulama yang menerima terhadap konsep naksh dalam al-Qur’an

menunjuk pada Q.S. Al-Bagarah [2]: 106:

8 e e AT ke B 2 B e g T e e

Ayat yang Kami Batalkan atau Kami Hilangkan dari ingatan, pasti Kami
Ganti dengan yang lebih baik atau yang sebanding dengannya. Tidakkah
kamu tahu bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu??®

16 Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulum Al-Qur’an, him. 238
17 Subhi al-Salih, Mabahith fi ‘Ulum Al-Qur’an, him. 261

18 Al-Qur’an Digital Al-Kalam, him. 17
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Ayat tersebut dijadikan dasar nagli bagi kelompok ulama yang mendukung
adanya naskh dalam al-Qur’an.

Sedangkan bagi kelompok ulama yang kontra terhadap adanya naskh,
mereka berpendapat bahwa yang dimaksud dengan “menghapus” dalam ayat di
atas adalah menghapus syariat dalam kitab-kitab nabi sebelumnya. Jika naskh
memang ada, seakan-akan ayat yang mengganti ayat sebelumnya lebih baik.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian dalam skripsi ini disajikan secara deskritif bersifat
kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang obyek utamanya
berdasarkan buku-buku kepustakaan dan literatur-literatur lainnya yang
relevan. Sehingga, penelitian ini akan sepenuhnya didasarkan pada bahan-
bahan kepustakaan, khususnya yang terkait dengan al-Jabiri.
2. Sumber Data

Terdapat dua sumber kepustakaan yang menjadi sumber rujukan dalam
penelitian ini, yaitu:

Pertama, Sumber data primer, yaitu buku-buku atau literatur-literatur
baik berupa artikel atau jurnal dan karya tulis lainnya, yang menjadi
referensi utama dalam penelitian ini. Literatur utama dalam penelitian ini
adalah kitab Fahm al-Qur’an al-Hakim: Al-Tafsir al-Wadhih Hasb Tartib
al-Nuzul karya Muhammad Abid al-Jabiri. Kitab ini adalah sebuah kitab

tafsir dengan kronologi turunnya wahyu yang terdiri dari tiga jilid.



14

Jilid pertama terbit pada tahun 2006, disusul jilid kedua pada tahun
2008, dan jilid ketiga pada tahun 2009. Sistematilka penulisan tafsir pada
jilid pertama dimulai dari surat al-‘Alaq hingga surat Yusuf. Pada kedua
berisi penafsiran surat al-Hijr hingga al-Hajj. Jilid ketiga menafsirkan surat
al-Bagarah hingga al-Nasr. Pembagian surat yang ditafsirkan berdasarkan
pada urutan turunnya ayat. Oleh karena itu jilid pertama membahas surat al-
‘Alaq sebagai surat pertama dan pada jilid ketiga atau terakhir membahas
surat al-Nasr yang menurut al-Jabiri merupakan surat yang terakhir kali
diturunkan.®

Kedua, sumber data sekunder yaitu semua bahan rujukan kepustakaan
pendukung dan tambahan yang relevan dalam penelitian ini.

3. Metode Pengumpulan Data

Langkah awal yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah
mendokumentasikan berbagai sumber data baik itu primary sources maupun
secondary sources yang banyak diambil dari koleksi perpustakaan yang
berkaitan dengan penelitian ini, terutama mengenai pemikiran al-Jabiri dan
tafsirnya.

4. Metode Pengolahan Data

Setelah mengumpulkan data-data yang diperlukan, langkah selanjutnya
adalah mengolah data-data tersebut. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode deskriptif analitik dalam mengolah data yang tersedia

dan disusun serta dijelaskan secara sistematis, obyektif, kemudian dianalisa

19 Jambhari, “Kontribusi Metodologis Muhammad Abed Al-Jabiri dalam Studi Islam”,
Elfikr, vol. I, no. I, 2017, him. 13
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agar memberikan penjelasan yang lebih mendalam. Adapun dalam
prakteknya, data-data yang terkumpul mengenai al-Jabiri dan pemikirannya
serta yang berkaitan dengannya disusun secara sistematis, kemudian
dijelaskan dan dianalisis,?® agar mendapat pemahaman tentang kritik al-
Jabiri terhadap konsep nasikh mansukh dalam kitabnya tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan ini tersusun secara sistematis dan tidak keluar dari
koridor yang telah ditentukan sebagaimana yang telah dirumuskan dalam
rumusan masalah, maka penulis menetapkan sistematika pembahasan
penelitian ini terdiri dari lima bab, adapun sistematisasi kelima bab tersebut
adalah sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan berisi latar belakang masalah sebagai
gambaran kegelisahan akademik yang akan diteliti. Kemudian permasalah
tersebut difokuskan pada rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian
ini. Selain itu, dijelaskan pula tujuan dan kegunaan penelitian baik yang
sifatnya teoritis dan praktis. Kemudian didukung dengan adanya telaah
pustaka, metode dan langkah-langkah penelitian yang dimaksudkan untuk
menjelaskan tentang proses dan prosedur penelitian ini hingga sampai pada
tujuan untuk menjawab problem akademik yang diajukan.

Bab kedua berisi kajian umum tentang konsep naskh sebagai sebuah
wacana dalam diskursus ulum al-Qur’an. Adapun pembahasannya meliputi

pengertian naskh, syarat-syarat naskh, pembagian naskh, hikmah adanya naskh,

20 Salman Fariz, Penafsiran Muhammad Abid al-Jabiri atas Surah al-lkhlas dalam kitab
Fahm al-Qur’an al-Hakim: Al-Tafsir al-Wadhih Hasb Tartib al-Nuzul, skripsi (S1), (Yogyakarta:
Jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016), him. 18
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serta naskh perpektif ulama yang menolak dan mendukung, lengkap dengan
argumentasinya.

Bab ketiga berisi tentang biografi al-Jabiri. Uraian biografi ini
mencakup beberapa hal, seperti latar belakang keluarga, pendidikan, karir
intelektual, sosial-politik, dan lain sebagainya termasuk karyanya. Dari uraian
biografi ini, diharapkan menemukan secara spesifik karakter pemikiran yang
dimiliki al-Jabiri.

Bab keempat merupakan inti dari penelitian ini. Dalam hal ini,
persoalan yang akan penulis telusuri adalah alasan-alasan al-Jabiri untuk
menolak keberadaan konsep naskh al-Qur’an serta ungkapan penolakannya
terhadap klaim-klaim naskh pada beberapa ayat al-Qur’an.

Bab kelima adalah penutup dari penelitian ini yang berisi kesimpulan dan
saran. Ini merupakan langkah terakhir penulis dalam penelitian ini. Dalam bab
ini penulis berharap bisa memberikan kontribusi yang berguna bagi penelitian

berikutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Muhammad ‘Abid al-Jabiri meyakini bahwa tidak ada naskh dalam al-
Qur’an. Sehingga prakteknya pun harus ditolak. Menurutnya, al-Qur’an
diturunkan secara berangsur-angsur (tidak sekaligus) sesuai dengan realitas,
situasi, kondisi, dan problematika kemanusiaan. Dan diantara ayat-ayat tersebut
pasti terdapat hubungan dan kesesuaian (munasabat). Segala yang ada dalam al-
Qur’an hanyalah proses (zadrij) dalam hukum demi menjaga kemaslahatan umat
Islam.

Al-Jabiri menyanggah terhadap pendapat yang menyatakan bahwa hakikat
makna naskh dalam diskursus w/um al-Qur’an adalah menghapus atau
mengganti hukum. Menurutnya hal tersebut tidak mungkin dan tidak bisa terjadi.

Makna yang sesuai untuk kata “4,7 dalam Q.S. al-Bagarah [2]: 106 menurut al-

Jabiri adalah mukjizat.” Al-Jabiri juga menyanggah terhadap bukan hanya pada
ayat-ayat yang dianggap mansukh, tetapi juga terhadap konsep naskh al-Qur’an
secara keseluruhan. Menurutnya ayat-ayat mansukh tersebut tidak mungkin
terjadi. Sebab, akan terjadi kekosongan makna dalam beberapa ayat-ayat al-
Qur’an.

Diantara implikasi terjadinya naskh dalam al-Qur’an menurut al-Jabiri
adalah, secara tidak langsung dapat disimpulkan bahwa ada beberapa ayat al-

Qur’an yang tidak termodifikasi dalam Mushaf Uthmani yang ada pada umat
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Islam hingga saat ini. Ini dikhawatirkan sebagai penyebab munculnya keraguan

terhadap validitas al-Qur’an. Padahal Allah swt. telah memberikan jaminan

tentang kesucian dan kemurnian al-Quran selama-lamanya.

B. Saran

1. Perlunya kajian yang lebih mendalam terhadap konsep naskh menurut al-
Jabiri, sehingga dapat diketahui urgensi, implikasi, hingga kontribusinya
terhadap penafsiran al-Qur’an

2. Perlunya menyajikan pendapat lain tentang naskh sebagai bahan
perbandingan untuk memperkaya dan sudut pandang, sehingga tidak mudah

menyalahkan ketika terjadi perbedaan pendapat
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